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Ringkasan 

Rizaldi Muflih. Pasokan Biomassa Tongkol Jagung Berkelanjutan Untuk Pabrik 

Compressed Biogas (CBG) di Kabupaten Lombok Barat. Dibimbing oleh 

WIDIATMAKA dan IRMAN FIRMANSYAH. 

Tanaman jagung merupakan salah satu sumber penting untuk produksi biogas. 

Di Eropa, tanaman jagung (Zea Mays L.) merupakan tanaman yang paling banyak 

digunakan dalam memproduksi biogas. Pertanian di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

didominasi oleh tanaman pangan, terutama padi dan jagung. Produksi jagung NTB 

tahun 2020 mencapai 1,72 juta ton. Namun keberlanjutan pasokan tongkol jagung di 

Kabupaten Lombok Barat menjadi isu krusial mengingat perannya dalam berbagai 

sektor, mulai dari pangan hingga industri terutama disektor energi baru terbarukan.  

Tujuan utama penelitian adalah untuk mensintesis prospek penyediaan pasokan 

tongkol jagung. Untuk mencapai tujuan utama, disusun beberapa tujuan antara, yaitu: 

(1) Menganalisis potensi lahan pertanian untuk budidaya jagung di Kabupaten Lombok 

Barat. (2) Menganalisis status keberlanjutan ketersediaan biomassa tongkol jagung di 

Kabupaten Lombok Barat. (3) Menyusun strategi prioritas pengembangan. Metode 

yang digunakan antara lain adalah analisis ketersediaan lahan, analisis keberlanjutan 

menggunakan Multiaspect Sustainability Analysis (MSA), serta pengembangan 

strategi prioritas menggunakan pendekatan Interpretive Structural Model (ISM).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan lahan untuk jagung di 

Kabupaten Lombok Barat masih mencukupi untuk memenuhi kebutuhan lokal. Hasil 

analisis ketersediaan lahan menunjukkan bahwa lahan tersedia adalah seluas 30.401 

hektar. Hasil perhitungan dari luas rata-rata panen menunjukkan bahwa luas panen 

jagung dalam periode 2016 sampai 2020 adalah seluas 16.104 ha. Luasan eksisting ini 

sebenarnya sudah cukup untuk memenuhi pasokan tongkol jagung, yaitu sebesar 

26.974 ton. Karena itu berdasarkan analisis ketersediaan lahan jagung, Kab. Lombok 

Barat masih memiliki potensi lahan tanaman jagung tambahan sebesar 14.297 ha. 

Analisis MSA menghasilkan nilai indeks keberlanjutan pasokan tongkol jagung di 

Kabupaten Lombok Barat yang terdiri 5 aspek, diantaranya 4 aspek yaitu aspek 

Ekologi, aspek Sosial, aspek Teknologi dan Infrastruktur dan aspek Hukum dan 

Kelembagaan memiliki nilai status cukup berkelanjutan. Dari ke-5 aspek tersebut, 

hanya Aspek Ekonomi yang termasuk dalam kategori kurang berkelanjutan karena 

memiliki nilai <50, yaitu 43,75. Secara keseluruhan, status keberlanjutan pasokan 

tongkol jagung berada pada status cukup berkelanjutan dengan nilai 62,42. Untuk 

meningkatkan nilai keberlanjutan dapat dilakukan dengan menyusun skenario 

sedemikian rupa sehingga status keberlanjutannya meningkat. Hasil pengolahan ISM 

menunjukkan bahwa strategi prioritas yang perlu didahulukan adalah pengembangan 

modal finansial bagi BUMDes dan petani serta penyelesaian masalah kelompok tani 

untuk meningkatkan partisipasi aktif. Penyelesaian faktor Ketersediaan Modal (E3) 

dan Kelompok Tani (E7) akan berkontribusi terhadap pemecahan masalah faktor 

Kelembagaan Keuangan (E6) dan Teknologi Budidaya Jagung (E5). Faktor pengungkit 

yang memiliki daya dorong paling kuat dengan ketergantungan paling kecil adalah 

Ketersediaan Modal (E3) dan Kelompok Tani (E7). 
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Summary 
Rizaldi Muflih. Sustainable Corn Cob Biomass Supply for Compressed Biogas (CBG) 

Plant in West Lombok Regency. Supervised by WIDIATMAKA and IRMAN 

FIRMANSYAH. 

Corn plants are one of the important sources for biogas production. In Europe, 

the corn plant (Zea Mays L.) is the most widely used crop in producing biogas. 

Agriculture in West Nusa Tenggara (NTB) is dominated by food crops, especially rice 

and corn. NTB's corn production in 2020 reached 1.72 million tons. However, the 

sustainability of the supply of corn cobs in West Lombok Regency is a crucial issue 

considering its role in various sectors, ranging from food to industry, especially in the 

new and renewable energy sector.  

The main objective of the research is to synthesize the prospects of supplying 

corn cobs. To achieve the main objectives, several intermediate objectives were 

prepared, namely: (1) Analyzing the potential of agricultural land for corn cultivation 

in West Lombok Regency. (2) Analyze the sustainability status of corn cob biomass 

availability in West Lombok Regency. (3) Develop development priority strategies. 

The methods used include land availability analysis, sustainability analysis using 

Multiaspect Sustainability Analysis (MSA), and the development of priority strategies 

using the Interpretive Structural Model (ISM) approach.  

The results of the study show that the availability of land for corn in West 

Lombok Regency is still sufficient to meet local needs. The results of  the analysis of 

land availability show that the available land is 30,401 hectares. The results of the 

calculation of the average harvest area show that  the corn harvest area in the period 

2016 to 2020 is 16,104 ha. This existing area is actually enough to meet the supply of 

corn cobs, which is 26,974 tons. Therefore, based on the analysis of the availability of 

corn land, West Lombok Regency still has the potential for additional corn planting 

land of 14,297 ha. The MSA analysis produced a value of the sustainability index of 

corn cob supply in West Lombok Regency which consists of 5 aspects, including 4 

aspects, namely the Ecology aspect, the Social aspect, the Technology and 

Infrastructure aspect and the Legal and Institutional aspect have a fairly sustainable 

status value. Of the 5 aspects, only the Economic Aspect is included in the less 

sustainable category because it has a value of <50, which is 43.75. Overall, the 

sustainability status of corn cob supply is at a fairly sustainable status with a value of 

62.42. To increase the value of sustainability, it can be done by arranging the scenario 

in such a way that its sustainability status increases. The results of the ISM process 

show that priority strategies that need to be prioritized are the development of financial 

capital for BUMDes and farmers as well as solving the problems of farmer groups to 

increase active participation. The resolution of the Capital Availability (E3) and Farmer 

Group (E7) factors will contribute to solving the problems of Financial Institutions (E6) 

and Corn Cultivation Technology (E5). The leverage factors that have the strongest 

impetus with the least dependence are Capital Availability (E3) and Farmer Groups 

(E7). 

Keywords: New renewable energy, Multiaspect Sustainability Analysis (MSA), land 

availability, Interpretive Structural Model (ISM) 
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